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TANAMAN SELA JAGUNG
PADA PERTANAMAN KELAPA SAWIT BELUM MENGHASILKAN

A. Purba. P. Girsang, W. Darmosarkoro, danZ. Poeloengan

,4BSTRAK

Pentbungunan perlcebunan kelapa sawit @laeis guineensis Jac'q.) selann ini lebih
beronentus ke.pada peningkatan produksi yang diusahakan secara monokultur'. Ditiniau dai
sudut budidqva kelapa sawit sebagai tanaman utann, maka selanta 2-3 tahun setelah tanant

masih cuktq tersedia areal yang dapat ditanami tanaman sela berupa tanont(nl semusim di
arrkm pohon yang satu dengan lainnlta. Penelitian penanannn jagung @ea urays L.) pada

Fnanonan kelapa sawit belum ntenghasilkan telah dilakukan di kehun .Jelc Pancur pada

1997 4-, di kebw Pulau Maria pada 1996 dengan tujuan unfitlc ntengelahui pengaruhnya
E Mq peftumbuhan kelapa sawit dan nilai tambah yang diperoleh. Pt-lakuan'yang dicoba
& kzizun -lek Pancur adalah tumpangsari kelapa sav,it dan jagmg vct'it'tas Caryill-3 dengan

c*fi t@nh mininrunt (OTM), serta tumpangsat'i lcelapa sawit dan jagrny, vaietas .4tjuna
lryt OTl. sedangkan kontrol adalah pertanaman kelapa sau,il den4an latanrun penufitp

' d pntt legunt. Perlakuan yarvg dicoba di lcebun Pulau L4aia adalah fimtpongsai kelapa
srrlrr bt pgung vaielas Cargill-3 dengan olah tanah (OT), sefta hmtpangsai lrelapa sawit
h74ttg t'ot-ttkr.s Caryill-3 tanpa olah tanah (fOD, sedang,lcan konfivl adalah pertanaman
eiry llo'vtl tiatgan tarnnnn penufiry tanah jenis legum. Hasil percohaan menunjukkan
t@rro Ftglehoan tarrannn sela jagung tidali menunjullcan pen4,otlth negatif terhadap

Ffi-ot xeloqn .sav'it. Turupangsari jagtng dengan kelapa .sau,it juga mentberi

?;LT*-t rottahot sebesur Rp 357.750 - Rp 1.351.5}Ut'hatnmsim tanrtnt utau dengan nilai
r.dt! fr rzllt', B C' 1.3()-2,()5.

f.oE 8,.-rr3uoreetsis Jacq.. tauaman sela. Zea nnysL..

Areal TBM kelapa sa\,vit tersedia
cukup luas dan belurn dirnanfaatkan secara

optimal untuk peningkatan pendapatan
petani. Salah sanr usaha pengoptimalan
adalah rnelakukan tumpangsari dengan

tanaman semusim antara lain jagung dan

kedelai. Pada penode TBM kelapa sawit
(selama 3 tahun se.f ak tanam) masih cukup
tersedia areal yang dapat ditanami dengan
tanaman semusim di antara barisan pohon.
Hasil penelitian Broughton (2) menunjuk-
kan bahwa panjang pelepah dan akar
kelapa sawit sampar berumur 2 tahun tidak
lebih dari 2 m. Penanaman kelapa sawit
dengan cara monokultur membutuhlian
bial'a pengendalian gulma yang cukup
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besar. Sedangkan dengan tumpangsari

biaya pengendalian gulma relatif kecil
bahkan dapat ditekan sebesar 57-80% (6).

Di samping itu. fungsi tanaman penutup

tanah tetap ada serta tidak berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan kelapa sawit
(3,5). Keadaan tersebut memungkinkan
tanaman kacangan penutuP tanah

digantikan dengan tanaman semusim yang
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Salah

satu faktor produksi yffiLg Perlu
diperhatikan adalah pemilihan varietas

unggul tanaman semusim yarLg dapat

memberi hasil dan tingkat keuntungan
yarlg lebih tinggi (7,9).

Berbagai pola tumpangsari kelaPa

sawit dengan tanaman semusim yang se-

ring dijumpai antara lain : kelapa sawit
dengan jaguttg dan kelapa sawit dengan
kedelai. Selain jenis tanamannya, maka

frekuensi penanaman tanaman semusim
juga bervariasi dari I sampai 5 kali selama

masa TBM. Karena adanya faktor
pembatas produktivitas lahan, akan terjadi
pula variasi produktivitas tanaman antara
pola yang satu dengan lainnya. Pada

umumnya produksi tanaman jagung adalah

sekitar 2,5 ton/ha (10) dan kedelai 0,9

ton/ha (l).
Penanaman tanaman sela jagung pada

TBM kelapa sawit dapat dilakukan pada

areal bam, areal konversi maupun areal
peremajaan kelapa sawit. Ditinjau dan
kemudahan persiapan lahan untuli tanaman
jagung, maka areal konversi dan

peremajaan kelapa sawit sangat sesuai

untuk budidaya jagntg. Apabila kelapa

sawit berumur 25 tahun digunakan sebagai

patokan peremajaan. maka luas areal TBM
kelapa sawit yang tersedia pada 1998

2000 adalah sekitar 12.200 haltahun.
Dengan asumsi 25% dari luas areal
tersebut dapat ditanami jagung dan

produltivitas rata-ratz 2,2 ton/ha, maka

pada kurun waktu tersebut akan diperoleh
rata-rata tambahan produksi jagung secara

nasional sebesar 6.700 ton/tahun.
Walaupun potensi lahan sangat besar,

sistem budidaya tumpangsari belum
banyak dilakukan di kebun kelapa sawit.
Hal ini disebabkan oleh sedikiurya
informasi yang menunjukkan manfaat

sistem tumpangsari tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh penanaman tanaman

sela jagung terhadap perhrmbuhan kelapa

sawit dan manfaat ekonomi yang akan

dihasilkan.

BAI1AN DAN METODE

Percobaan tanaman sela jagung di
areal TBM kelapa sawit tahun pertama

dilakukan pada 2 lokasi yaitu di kebun Aek
Pancur Kabupaten Deli Serdang dan kebun
percobaan Pulau Maria Kabupaten Asahan.

Penelitian di kebun Aek Pancur
dimulai pada Juli 1997 sampai dengan
Maret 1998. Jenis tanah areal percobaan
adalah Typic Hapludulr dengan pH tanah
4-4-5,2. Persiapan lahan dilakukan dengan
cara olah tanah minimum (OTM), gulma
disemprot menggunakan herbisida 2,5 I
Para-Col/ha dan setelah gulma kering
digaru. Percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok terdiri dari tiga perlakuan
dengan empat blok Petak pqrcobaan dibuat
27 m x 15,6 m (421 m'). Perlakuan
tumpangsari kelapa sawit dengan jagung
yang dicobakan adalah varietas Cargill-3
dan Arjuna. Sebagai kontrol adalah
pertanaman kelapa sawit dengan tanaman
penutup tanah Calopogonium mucunoides.
Tumpangsari kelapa sawit dengan jagung

dilakukan dengar, menanam jugotg di
antara barisan kelapa sawit dengan jarak
1,5 m dari barisan kelapa sawit, jarak
tanam jagung 0,7 m x 0,2 m (71.400
tanaman/ha), sehingga areal yarLg efektlf
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Tanaman sela jagung pada pertanaman kelapa sawit belum rnengtritsilkarr
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ditanami jagung adalah 60%. Jagung
ditanam I benih per lobang, kebutuhan
benih 25 kglha. Jenis dan dosis pupuk
jagung yffiLg diberikan adalah 300 kg
Ureaha, 150 kg SP-36/ha, dan 50 kg
KCVha (9) Pupuk Urea diberikan Il3
dosis pada saat tanam, kemudian Il3 dosis
pada saat berumur 4 minggu dan l/3 dosis
lagi pada saat bemmur 7 minggu. Pupuk
SP-36 dan KCI diberikan seluruhnya pada
saat tanam.

Penelitian di kebun Pulau Maria
dimulai Desember 1996 sampai dengan
September 1997. Jenis tanah areal
percobaan adalah Typic Haplttdult.
Percobaan menggunakan rancuurgan acali
kelompok terdiri dari tjrga perlakuan
dengan emapat blok. Petak percobaan
dibuat 17 m x 12 m (204 m'). Varietas
jagung yang digunakan jenis CargIIl-3.
Perlakuan yang dicobakan adalah cara
persiapan lahan olah tanah (OT) dan tanpa
olah tanah (TOT). Sebagai kontrol adalah
pertanaman kelapa sawit dengan tanaman
penutup tanah Caktpogonium mucunoides.
Persiapan lahan dengan cara OT dilakukan
dengan mencangkul tanah sedalam + 20 cm
kemudian dirajah Sedangkan pesiapan
lahan dengan cara TOT dilakukan dengan
menvemprot gulma menggunakan
herbisida Para-Col dosis 2,5 llha dan
setelah gulma kering dibabat. Penanaman
J€ung. pemupukan dan pemeliharaan
dilaliulian sama dengan ]'ang dilakukan di
kebun Aek Pancur Pengendalian hama dan
penr akrt serta gulma dilaliukan sesuai
denean batn kultur teknis. Pemeliharaan
dan pemupulian ranaman kelapa sar,r'it
menglsunatan sundar pada masing-masing
kebun-

Peubah ] ang diamafi mencaliup
perrumbuhan kelapa sarrrt- pertumbuhan
dan produksr t?n3man Ja_qung. Data
pendukung ]'ang drrmbrl adalah data curah
hulan- pH tanah s€rra bin'a bahan dan
tErurea k.Oa L-ntui. mengeahur manfaat

ekonomi yang dipcroleh petani dilakukan
pendekatan dengan analisis biaya-manfaat
(Benefit Cost Ratiol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelapa sawit

Hasil pengukuran vegetatif kelapa
sawit pada dua percobaan tersebut
menunjukkan nilai ) ang relatif sama (Tabel
I dan 2). Persaingan untuk mendapatkan
hara- ruang untuk pertumbuhan akar dan
sinar matahari tidak terjadi. Hal ini karena
TBM kelapa sawit rersebut perakarannya <
2 m. tanaman rnasih pendek dan tajuk
tanaman belum tcrlalu lebar sehingga
naungannya belunr penuh. Unsur hara
tidak menjadi masalah karena kelapa sawit
danjagung diberi pupuk sesuai kebutuhan.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
penanaman jagung pada TBM kelapa sawit
tidak berpengamh negatif terhadap
pertumbuhan TBN,1 kelapa sawit pada
tahun pertama. Hasrl penelitian yang telah
dilakukan di Afnka (7) menunjukkan
bahwa tanaman sela tidak mempengaruhi
pertumbuhan tanaman utama, bahkan
produksi tanaman kelapa sawit relatif
tinggi pada tahun au'al panen.

Jagung

Pertumbuhan vegetatif jagung di
kebun Aek Pancur clan Pulau Maria dinilai
relatif sama (Tabel 3) Di kebun Aek
Pancur. produksr jagung Cargill-3
drperoleh sebesar 1.4 ton/ha dan jagung
Arjuna sebesar 4.1 tonAa. Sedangkan di
Pulau Maria. dengan perlakuan olah tanah
diperoleh sebesar s.2 ton/ha dan dengan
perlaliuan tanpa olah tanah sebesar 4,8
torVha. Hasil jagung )'ang diperoleh pada
dua lokasi percobaan tersebut dinilai relatif
rendah dibandingkan dengan produksi

4l
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standar varletas Cargill-3 sekitar 6.2 tsnlha

dan vanetas Arjuna 5,5 tonlha (9)'

Rendahnva hasil Yang diPeroleh

diperkirakan berkaitan dengan pH tanah

pada areal percobaan. Tanaman jagug

dapattumbuh baik pada pH tanah 5,5 - 7'0

(9), sedangkan pH tanah Pada areal

percobaan di kebun Aek Panctx 4.,4 ' 5,2

dan di kebrur Pulau Maria 4,0 - 4,7.

t

I

Tabel l. Pertumbuhan tanaman sawit di kebun Puleu Maria*)

Perlakuan Jumlah Jumlah Anak daun Luas daun"

oelr 
A r\ n fll

Kontrol 23 62 47,7 2.9 0,91

Kelapa sawit, jagung 23

hibrida Cargill-3, OT
60 44,5 3,2 0,87

3,4 0,88Kelapa
hibrida
KK (%)

Jagung 22 58 43,6

TOT
8,6 14,4 12,2

,2
.6

4
I

7-9
6.2 0-8 0.18BNT (0.05 t7.9

Keterangan :
'' = umur 9 bulan OT = olahtanah
"t = dann nomor 4 TOT : tanpa olah tanatt

Tabel 2 . Pertumbuhan veget
Jumlah oertambahan Luas daun

Kelapa sawit, jagung 36,6 4,4 1,00

hibrida Cargill-3, OTM

Kelapa sawit, jagung 38,1 4,3 0,92

KK (%)
nrr.F //r n €\ 1n'7 0 I 0-26

Keterangan:
*) =umur6bulan
**) : daun nomor 4

OTM : olahtanah minimum

42

I



Tanaman sela jagnng pada pertanaman kelapa sawit belurn menghasilkan

Lokasi Perlakuan Tinggi Bobot Bobot biji Produksi

percobaan tanaman tongkol per tongkol (ton/ha)

Aek Pancur OTM, jagung
hibrida Cargill-3
OTM, jagung
varietas Arjuna

Pulau Maria OT, jagung
hibrida Cargill-3
TOT, jagung

cm) (e) (e)

190.9 117,6 87.7 4.3

196,5 110,7 82-7 4,1

189,3 100,9 96.5 5,2

178,3 97,1 88.3 4,8

hibrida Carsill-3
KK (%) 6,5 13,6

BNT (0.05) 19,5 23,2
18,3 13,6

26.0 1.0

Keterangan:
OTM = olahtanah minimum
OT = olahtanah
TOT : tanpa olalr tanah

Tabel 4. Analisis ekonomi tanaman sela

Uraian Aek Pancur Pulau Maria

OTM-C3 OTM-Ar OT.C3 TOT.C3

A. Nilai masukan (Rp/ha)
- Persiapan lahan
- Benih, tanam, penyiangan
- Pupuk, pemupukan
- Panen

Jumlah
B. Produksi (kg/ha)
C. Nilai penjualan (Rp/ha)

D. Nilai tambah (Rp/ha)
E. BIC

375.000
387.500
342.000
175.000

t.279.500
4.385

2.631.000
1.351.500

375.000
362.500
342.000
175.000

L254.500
4.135

2.481.000
1.226.500

421.480
3 87.500
342 000
175.000

1325.980
5.229

| 725.490
399.510

303.830
387.500
342.000
175.000

L208.330
4.837

1.596.080
387.750

Keterangan:
OTM-C3 : olahtanah minimum-hibrida Cargill'3
OTM-Ar : olah tanah minimum-varietas Arjuna
OT-C3 = olah tanah-hibrida Cargill-3
TOT{3 : tanpa olah tanah-hibrida Cargill-3

Analisis ekonomi

Pengusahaan tanaman sela jagung

pada TBM kelapa sawit membutuhkan
bi4'a rmruk Enaga dan sarana produksi

l'ang cuhrp besar. Oleh karena itu. tingkat
hasil ]'ang diperoleh akan sangat bergan-

1.98 1.30 r -32

tung pada jurnlah produksi, biaya yang

dikeluarkan dan tingkat harga jagung yang

berlaku. Harga lual jagung pipil yang

dihasilkan dari kebun percobaan Aek
Pancur pada 1997 dan Pulau Maria pada

1996 berhrrut-turut adalah Rp 660/kg dan
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Rp 330/kg. Berdasarkan hasil analisis

ekonomi dari dua percobaan daPat

dinyatakan bahwa pengusahaan tanaman

sela jagung pada TBM kelapa sawit dapat

memberi nilai tambah ekonomi bagi petani

dengan indikator B/C sebesar 1,30 ' 2,05

(Tabel4).

KESIMPULAN

Pengusahaan tanaman sela jagung

pada TBM kelapa sawit tidak menunjukkan
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan

kelapa sawit. Hasil jagung yang diperoleh
relatif rendah dibandingkan dengan standar
potensi produksi jagung. Pengusahaan

tanaman sela jagung pada TBM kelapa

sawit dapat memberi nilai tambah ekonomi
bagi petani dengan nilai B/C sebesar 1,30 -

2-05.

|.
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Corn as an intercropping in immature oil palm plantation

Coru ts en intercropping in immature oil palm plantation

A huba P. Ginag, W. Darmosarkoro, andZ. Poeloengan

Abstract

The d*ulopttant of oil plm @laeis guineensis Jacq.) estate has been focused to
rncndrte pducnan using a monoculture system. The space between rows in such system
yhich is actualtl' m,ailable for annual crop cultivation for 2 to 3 years has not been fully
unlizd- funmmts *erc conducted in Aek Pancur Estate in 1997 and Pulau Maia Estate
in 1996 n sndy. the efect com (Z*amays L.) on the growth of oil palm in the intercropping
svslern- Econonrc analysis vas done to estimate the added value of wch system. At Aek
Panar Esnte. tv'o varieies of corn (C.argill-3 and Arjuna) were planted with minimum soil
nllage. At Pulou Maia, only Cargill-3 was used and the land was prepored using either soil
nllage or zeno soil tillage system. A legume cover crop was used as the control in both
erpeimmts. Corn did not alfect the growth of the palms. In fact, this intercropping system
genemted extra income Rp 387,750 to Rp 1,351,500 per ha per planting .season with the
bmeft cost of ratio of 1.30 to 2.05.

Key words: Elaeis guineensis Jacq., intercropping, Zea nnys L
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Introduction

Oil pabn (Elaeis guineensis Jacq.) is

one of the major estate crops in lndonesia,

and it has spread into 16 provinces (4). In
1997 the total area planted with the pahn

was 2.461,000 ha consisting of 839,000 ha

immature and L,622,000 ha matue paln.
Oil palm industry continues to grow and is

expected to reach 2.7 million ha in 2000.
Most of the palms are planted using
monoculture system leaving only a small
portion of srnall holders that have been

horizontally diversified with- either annual
crops or husbandry.

There is a substantial area of immature

oil pdm which has not been optimally
utilised for the benefits of the small holder
farmers. These areas cordd be used for
intercroping with annual crop such as corn
and soltean. The space between palns
rrqrld be available for such crops for the

first 6ree y-ears. Broughton (2) stated that
6e frmds and rmt s-vste,ms of the palms

grow to less than 2 m long for the first 2

years. Within monoculture system the

space will generate a high cost to control
weeds. The most common technique to
prevent and control the weeds is by usrng

legume cover crop. which has no negative

effect on the pahns (3,5). Intercropping

system has been shown to reduce the cost

of weed control by 57 to 80% (6). This

indicates that the cover crop could be

replaced with high-value annual crops. The

use of high yielding varieties is necessary

to achieve high return in intercropping
system (7,9).

The most frequent crops intercropped

with oil palm are corn and soybean.

Addition to the choice of crop, the

frequency of cultivation should be

considered which will vary from 1 to 5

times while the palms are still immature. [n
addition to land productivity- many other

limiting factors would vary the yield
harvested depending on the crop

intercropped. For example, within

)

I
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intercropping system corn and soybean

produce grain cq. 2.5 ton/ha (10) and 0.9

ton/ha ( I ). respectively.

Corn can be intercroPPed with
immature oil palms in new, converted, and

replanting areas. Based on land preparation,

the last two are very suitable for corn.

Considering that economical age of oil palm

is 25 years. about 12,200 ha/year could be

replanted from 1998 to 2000. Assurning

that 25o/o of such areas would be used for
intercropping and the productivity of corn is

2.2 tonlha. national corn production could be

increased by 6,700 tonlyear dwrng such

period.

Despite of a lot of areas are available,

rntercropping system has not been rvidely

adopted in oil palm plantation estates. This

may be related to the lack of information

showing the advantages of intercropping.

This study was airned to investigate the

effect of corn planted under intercropping
system with oit palm on the growth of oil
palm. An attempt lvas made to estimate the

economical added value obtarned from the

corn.

Materials and Methods

The study was undertaken in two

estates consisting first vear immature oil
palms. i.e. Aek Pancur Estate, Deli Serdang,

and Pulau Maria Estate. Asahan.

The experiment in Aek Pancur Estate

started in July 1997 and ended in March
1998. The soil is Typic Hapluduh with pH

of 4.4 to 5.2." The land was minimally soil

tillaged. weeds were sprayed with Para-

Col at 2.5 llha and then were harrowed. The

trial u'as done according to a randomized

block design having three treatments with

four blocks. The plot size was 421 m2 121

x 15.6 m). The varieties of corn used were

Cargill-3 and Arjuna as the treatments. The

palms with Calopogonium mucunoides as

cover crop were used as the control.

lntercropping was made by planting corn

l.5m from the row of oil palm. The

planting distance of the corn was 0.7 m x
0.2 m (7I,400 plants/ha). This system

occupied 60%o of the available land. The

corn was planted a srngle seed per hole

which equivalent to 25 kg/ha. Fertilizers

were applied at the levels of 300 kg/ha,

150 kg/ha, and 5{r kg/ha of Urea, SP-36.

and KCl. respectrvely (9) The Urea was

applied three times i.e. one-third of the

dosage at planting. the second and last one-

thirds at rveek 4 and 7. respectively. The

SP-36 and KCI \\ere both applied once. at

planting.
The experiment in Pulau Maria Estate

lasted from December 1996 to September

1997. The soil !r'pe is the same as that in
Aek Pancur Estate. The trial was done

according to a randomized block design

havurg three treatments with three blocks.

The plot size was 204 m? (17 x 12 m). As

the treatment, the land was prepared with
either soil tillage or zero soil tillage

techniques. The first technique involved

soil plowing ca.20 cm deep and chopping.

The second technique was done by

spraying the weeds with Para-Col at 2.5

l/ha and then were cut when they dried.

Similar to that in Aek Pancur, the palms

with C. mucurutide.t was used as the

control. Only one (Cargill-3) corn varietl'
was used in this experiment. Planting

system, application of fertilizers and other

maintenance practices were the salne as

those in Aek Pancur Estate. Pests and

diseases of the corn were controlled
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according to the recornmended practices,
rrfiile the pahns were well maintained based

on the methods used in the respective estate.

The growth of both palms and

intercropped crops \,vas rneasured as well as

grain production. Supporting data were
colledted including rainfall. soil pH and cost
of material and labor. Benefit-cost ratio
analysis was done to see the economical
value of this intercropping system.

Results and Discussion

Oil palm

Vegetative performances of the palm

lvefe similar in both Aek Pancur and Pulau
Maria estates (Table I and 2). Competition
for nutrients. space for root growth- and

solar radiation did not occur at this stage.

The pahns were still immature which had

root system less than 2 m. short stature. and

small canopy. Nutrients were not a limiting
factor in the growth of both palm and com
since fertilizers were applied to rneet their
requirements. The results from this study

shorved that intercropped corn did not cause

negati\e effects on the growth of oil palm

dunng the first year after planting. Similar
results have been found in Africa that corn
did not affect oil palm growth and the
yield of oil palm increased at the first year

of harvesting (7).

Corn

Vegetative growth of corn in both
experiment locations was similar (Table 3).

On the other hand. the yields 'varied

depending on the location and land
preparation technique. In Aek Pancur
Estate. the Cargill-3 and Arjuna produced

4.4 and 4.1 ton grarn per ha. respectively.
In Pulau Maria Estate, Cargill-3

produced 5.2 ton grain if the land was

tillaged and this decreased to 4.8 ton when
the land was zero soil tillaged. However.
the yield harvested from both experiments
rvas lower than the standards t.e. 6.2 and
5.5. tonlha for Cargill-3 and Arjuna,
respectivelv (9) This disparity is believed
due to the differences in soil pH. Corn
requires pH 5.5 to 7.0 (9) while the pHs of
the soil were 4.4 to 5.2 and 4.0 to 4.7 tr
Aek Pancur and Pulau Maria. respectiveh.

)

?
I

Table l. Vegetative growth of oil palm with intercropping in Pulau Maria Estate*)

Treatment Number Number of Leaflet

of fronds leaflets Length (cm) Width (cm)

Leafarea**

(-')
23

23

62
60

58

47.7
44.5

43.6

2.9
3.2

3.4

0.91
0.87

0.8822

gY (9'o)

I-SD (0.05)
4.2
1.6

8.6

t7.9
79
62

t4.4
0.8

t2.2
0. l8

Sa'
') =9doU
-) =Hdq{

ST = siltil.gs
?Sf =zemgiltitbge
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Table 2. V
Treabnent

with intercropping in Aek Pancur Estate*/

Plant height (cm) Number of leaf Leaf area

r

I

added (fronds ( m"; **

Control
Oil pabn, Cargill-3 Corn, MST

34.9
36.6
38. I

47
4.4
4.3

0.77
1.00

0.92Oil palm, Arjuna Corn, MST
cv (%) 16.9

t0.7
100
0.8

16.8

0.26LSD (0.05
Note ;

r) :6 month.old
t*) = leat'number 4
MST = minimum soil tillage

Table 3. The with I vear old imrnature oil
Stalk 'Weight of Yield

weight (g) grain per (tonlha)
Location of
experiment

Treatnent Plant height
(cm)

Aek Pancur MST, Cargill-3 Corn

MST, Arjuna Corn
Z

Pulau Maria ST, Cargill-3 Corn

190.9
196.5

189.3

t78.3

tt7.6
ttO.7

100.9

97.l

87.7
827

96.5

88.3

4.3

4.1

5.2
4.8

cv (%) 6.5

19.5

13.6

23.2

18.3

26.0

13.6

1.0LSD (0.05

Table 4. Economical

Description Aek Pancrn hrlau Maria

MST-C3 MST-Ar sr-c3 zsr-c3
A. Cost (Rp/ha)

- Land preparation
- Seed corn, planting,

maurtenance
- Fertilizer, fertilization
- Harvest

Total
B. Yield (ke/ha)
C. Revenue (Rp/ha)

D. Benefit (Rp/ha)

E. B/C

375,000
387,500

342,000
175,000

1,279,500
4,385

2,631,000
1,351,500

2.05

375,000
362,500

342,000
175,000

1,254,500
4,135

2,48l,ooo
1,226,500

1.98

342,000
175,000

1,325,980
5,229

1,725,490
399,510

1.30

342,000
175,000

1,208,330
4,837

1,596,080
387,750

1.32

421,480 303,830

387,500 387,500

It

F
lr
r?

P

I

i

Note:
MST-C3 : minimum soil tillage, Cargill-3 com ; MST-Ar : minimrm soil tillage, Arjuna corn ; ST43 : soil tillagg

Cargill-3 corn ; ZST-C3 : zero soil tillage Cargill'3 corn



Economl' analysis

Intercropprng of corn in the im-mature
oil palm require hrgh cost for labor and
matenals (Table 4). The benefit of such
cultrvatron wrll therefore depend on yield,
rnput cost and the price of corn at harvest.
The grains produced from Aek Pancur
harvested in 1997 \,\'ere sold at Rp 660/kg
rvhile those frorn Pulau Maria were priced
at Rp 330/l<g. The analysis made to estimate
the added value of the land when adopting
intercropping svstern. The B/C ratio was
1.30 - 2.05 (Table 4).

Conclusions

' lntercropping immature oil palm estate
lvith corn did not cause negative effects on
the palm. Yield obtained from experiments
undertaken in this study was lower than th€
standard. However. such practice was still
economically sonnd. lntercropping is
recommended since this would generate

added income to the fanners.
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